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RINGKASAN DAN SUMMARY
Senyawa komplek logam transisi dengan ligan pelarut organik dan anion non koordinasi telah diaplikasikan sebagai katalis pada reaksi-reaksi organik seperti olefinasi aldehid dan siklopropanasi serta sebagai inisiator pada polimerisasi baik sebagai katalis homogen maupun heterogen. Untuk katalis heterogen, material support organik (seperti polimer) dan anorganik (seperti silika) telah digunakan sebagai pengimmobilisasi untuk memperoleh sifat multiguna seperti reaktifitas katalitik yang masih bisa dipertahankan, selektif, dapat dipakai ulang dan pemurnian produk yang mudah. Bagi dunia industri, hal tersebut sangat menarik karena bisa menekan biaya produksi, disisi lain juga untuk kelestarian lingkungan karena dapat mencegah akumulasi logam dan ligan berbahaya kelingkungan.
Umumnya interaksi kimia antara support dengan katalis adalah ikatan ionik dan kovalen koordinasi. Pada hampir semua immobilisasi terjadi penurunan aktifitas katalitik ketika dipakai ulang disebabkan terjadinya adsorpsi produk yang kuat, kehilangan ligan ataupun kehilangan anion. Sebagai solusi, pada penelitian ini dilakukan suatu reaksi fungsionalisasi material silika terlebih dahulu dengan anilin dan aluminium klorida. Selanjutnya silika-modifikasi itu diintroduksi dengan kation komplek heksaasetonitriltembaga(II) dalam pelarut asetonitril. 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia material Jurusan Kimia FMIPA Unand Padang dari bulan April sampai dengan bulan November tahun 2009. Pengukuran SEM-EDX dan BET dilakukan di ITB, TG-DTA di PT Semen Padang, FTIR di Fakultas Farmasi Unand dan Mikroskop Optis di Fakultas Pertanian Unand.

Dalam pelaksanaan penelitian, zat-zat kimia yang dibutuhkan adalah silika, anilin, aluminium klorida, toluen, asetonitril, tembaga(II) nitrat trihidrat, nitrobenzen dan bubuk timah. Pertama-tama, silika dan anilin dicampurkan dalam toluen dan diaduk selama 24 jam pada suhu kamar. Produk dipisahkan dengan saringan vakum lalu dikarakterisasi dengan FTIR. Berikutnya silika-anilin dicampurkan dengan aluminium klorida dalam toluen dan diaduk selama 24 jam. Kembali padatan dipisahkan dengan saringan vakum untuk di karakterisasi dengan FTIR. Pada proses grafting ion komplek, tembaga(II) nitrat trihidrat terlebih dahulu dipanaskan untuk menghilangkan air hidrat. Zat ini kemudian dilarutkan dalam asetonitril dengan pengadukan selama 24 jam. Silika modifikasi ditambahkan kedalam larutan asetonitril dari tembaga nitrat tersebut dan pengadukan dilanjutkan 24 jam lagi. Produk padatan yang diperoleh dengan saringan vakum selanjutnya dikarakterisasi dengan FTIR, SEM-EDX, BET, Mikroskop Optis dan TG-DTA. Katalis ini juga akan diuji pada reaksi pembuatan anilin dari nitrobenzen dan akan dibandingkan aktifitas katalitiknya dengan katalis timah yang biasa dipakai untuk itu. 
Hasil pengukuran dengan EDX menunjukkan bahwa material induk yang dipakai adalah silika dengan rumus molekul SiO2 karena memiliki silikon dan oksigen dengan persentase masing-masing 46,74 dan 53,26 %. Sementara itu hasil analisis terhadap SiO2-AlCl3-Cu(asetonitril) memperlihatkan adanya unsur-unsur silikon (28 %), oksigen (39 %), aluminium (5,25 %), klor (6,22 %), dan tembaga (6,63 %) dan karbon (12,08 %). Seluruh hasil pengukuran memberikan konfirmasi bahwa proses grafting ion komplek heksaasetonitriltembaga(II) dapat berlangsung dengan baik pada permukaan silika yang telah dimodifikasi.
Analisis dengan mikroskop optis menunjukkan bahwa permukaan silika modifikasi diperkirakan mampu menarik air lebih baik ketimbang gugus >Si-O-Si< yang dimiliki silika induk. Morfologi dari silika modifikasi-komplek yang dianalisis dengan SEM juga memperlihatkan perbedaan yang signifikan dan lebih homogen dibandingkan dengan silika induk. Partikel-partikel silika induk cenderung teragregasi dengan ukuran yang beragam, sedangkan ukuran agregat-agregat partikel silika modifikasi justru lebih merata. 

Pengukuran FTIR menunjukkan bahwa pola pita serapan gugus >Si-O-Si< silika induk menandakan adanya gugus silanol yang selama proses grafting menghilang secara bertahap karena bereaksi untuk mengikat ion komplek. Keberadaan ion komplek heksaasetonitriltembaga(II) sendiri dibuktikan dengan kemunculan pita serapan halus vibrasi CN. 

Karakterisasi N2 adsorption-desorption menggunakan perhitungan dengan metode BET menunjukkan bahwa telah terjadi grafting sampai keruang dalam pori-pori yang dibuktikan dengan berkurangnya nilai volume total pori dan luas permukaan spesifik silika sebelum dan sesudah perlakuan. 

Katalis silika modifikasi komplek ini sedang dalam pengujian aktifitas katalitiknya dalam reaksi pembuatan anilin dari nitrobenzen dan akan dibandingkan dengan katalis timah. 
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